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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam berkomunikasi, diantaranya terjadi proses berbicara dan menyimak

tentang hal-hal yang dikemukakan oleh pembicara kepada lawan bicara . Bagi pemelajar

bahasa asing dalam hal ini pemelajar bahasa Jepang, penyimak dituntut untuk

memahami berbagai informasi yang dikemukakan oleh pembicara dalam bahasa sasaran

yakni bahasa Jepang sehingga pada akhirnya diperoleh suatu komunikasi antara

pembicara dan lawan bicara. Dengan demikian kemampuan mahasiswa dalam berbicara

maupun menyimak dalam bahasa Jepang tersebut sangat penting, Dalam penelitian ini,

peneliti menitik beratkan pada penelitian yang berkaitan dengan kemampuan menyimak

bahasa Jepang, dengan asumsi bahwa kemampuan menyimak sangat diperlukan dan

sangat penting untuk mendapatkan berbagai informasi baik informasi searah (melalui

pengumuman, pidato, pengarahan baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui

media (televisi, radio, telepon dan lain-lain) maupun informasi yang didapat dari

kegiatan komunikasi dua arah (percakapan, diskusi dan lain-lain).

Menyimak (Listening) dalam bahasa Jepang disebut choukai, merupakan

mata kuliah wajib yang diberikan sejak semester 1 hingga semester 7 di Jurusan



Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI masing-masing sebanyak 2 sks. Adapun nama

dari masing-masing perkuliahan tersebut adalah sebagai berikut;

a. Semester 1 : shokyuu choukai I (JP. 102) sebanyak 2 sks.

b. Semester 2 : shokyuu choukai Il (JP. 108) sebanyak 2 sks.

c. Semester 3 :chuukyuu choukai I (JP. 202) sebanyak 2 sks.

d. Semester 4 : chuukyuu choukai Il (JP. 208) sebanyak 2 sks.

e. Semester 5 : jokyuu choukai (JP. 305) sebanyak 2 sks.

f. Semester 6 : Jitsuyou choukai I (JP. 307) sebanyak 2 sks.

g. Semester 7 : Jitsuyou choukai Il (JP. 402) sebanyak 2 sks.

Isi dari perkuliahan tersebut diawali dengan pelatihan pengucapan dengan lafal

yang benar, pelatihan menyimak setiap kata, frase maupun kalimat-kalimat bahasa

Jepang, serta pelatihan menyimak suatu percakapan sampai dengan menyimak suatu

wacana lisan. Pelatihan ini dimaksudkan agar mahasiswa mampu mengidentifikasi

bunyi suara dan komponen-komponen kebahasaan, mampu memahami makna baik

secara gramatikal maupun makna sesuai konteksnya, mampu menangkap intisari

wacana serta mampu membuat catatan-catatan sambil mendengar/menyimak. Semua

kegiatan perkuliahan ini dilaksanakan di laboratorium bahasa dengan bantuan berbagai

perangkat multi media.



Tujuan umum dari seluruh mata kuliah ini adalah mahasiswa diharapkan mampu

memahami berbagai informasi yang didengarnya, serta mampu menjawab dengan tepat

seluruh pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan informasi yang telah didengarnya

melalui kaset ataupun cd.

Adapun target yang ingin dicapai dari setiap mata kuliah ini antara lain adalah;

lulus dalam ujian nouryoku shiken ‘tes kemampuan bahasa Jepang’ materi choukai level

4 (level dasar) untuk mahasiswa yang mengikuti mata kuliah shokyuu choukai I dan Il ;

lulus dalam ujian nouryoku shiken materi choukai level 3 (level menengah) untuk

mahasiswa yang mengikuti mata kuliah chuukyuu choukai I dan Il ; serta lulus dalam

ujian nouryoku shiken materi choukai level 2 (level mahir) untuk mahasiswa yang

mengikuti mata kuliah jokyuu choukai dan jitsuyou choukai | dan I1.

Sesuai dengan target yang ingin dicapai, setiap tes diberikan materi berupa

soal-soal nouryoku shiken ‘tes kemampuan bahasa Jepang’ untuk materi choukai

‘menyimak’ sesuai dengan tingkatannya. Berdasarkan hasil tes tersebut dapat diketahui

seberapa tinggi kemampuan mahasiswa dalam menyimak percakapan maupun wacana

bahasa Jepang tersebut.

Pada umumnya, setelah proses evaluasi untuk mengetahui kemampuan

mahasiswa tersebut dilaksanakan, dilakukan pemeriksaan berkaitan dengan hasil kerja



mahasiswa tersebut untuk kemudian diberikan penilaian. Dengan demikian simpulan

yang dapat diketahui adalah hanya informasi bahwa kemampuan mahasiswa dalam

menyimak ‘rendah’ atau ‘tinggi’ saja, sedangkan materi apa yang sudah dan belum

dikuasai oleh mahasiswa tidak terperhatikan. Sampai saat ini belum dilakukan suatu

penelitian yang berkaitan dengan pertanyaan ‘di bagian atau ruang lingkup materi

menyimak apa yang telah dikuasai atau belum dikuasai oleh para mahasiswa tersebut’,

serta ‘mengapa materi yang satu lebih dikuasai daripada materi yang lain’ dan

sebagainya. Padahal, seyogyanya pengajar harus mengetahui dengan jelas ‘kebisaan’

dan ‘ketidakbisaan’ mahasiswa didikannya berkaitan dengan materi dalam perkuliahan.

Hal ini dimaksudkan agar pengajar dapat lebih memfokuskan materi apa saja yang harus

lebih diperdalam serta model soal seperti apa yang menyulitkan mahasiswa, sehingga

setiap kesulitan diharapkan dapat teratasi.

Untuk itu penelitian yang memfokuskan pada materi tes perlu dilakukan, agar

pengajar bisa memberikan jalan keluar untuk membantu para mahasiswa menguasai

seluruh materi yang diberikan. Pengajar dapat ‘merasa aman’ jika materi perkuliahan

telah dikuasai oleh mahasiswanya, demikian pula pengajar harus ‘merasa was-was’ jika

materi perkuliahan belum dikuasai oleh mahasiswanya. Dengan mengetahui materi yang

belum/tidak dikuasai oleh mahasiswa, diharapkan pengajar dapat lebih memfokuskan



pelatinan maupun penjelasan tentang materi tersebut, sehingga kelemahan mahasiswa

dalam menguasai materi tersebut dapat teratasi. Melalui penelitian ini diharapkan

pemelajaran mata kuliah choukai ‘menyimak’ dapat berlangsung lebih baik sehingga

hasil yang diperoleh akan lebih maksimal.

1.2 Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, dalam penelitian

ini dikemukakan beberapa rumusan sebagai berikut:

a. Bagaimanakah kemampuan menyimak mahasiswa dalam nouryoku shiken ‘tes

kemampuan bahasa Jepang’ level 3?

b. Materi menyimak apa yang belum dikuasai oleh mahasiswa?

c. Model soal menyimak seperti apa yang memerlukan pendalaman dalam pelatihan di

kelas?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan

mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI dalam menyimak melalui tes

nouryoku shiken ‘tes kemampuan bahasa Jepang’. Secara khusus, tujuan dari penelitian



ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui kemampuan menyimak mahasiswa melalui tes nouryoku

shiken ‘tes kemampuan bahasa Jepang’ level 3.

b. Untuk mengetahui materi menyimak apa yang belum dikuasai oleh mahasiswa.

c. Untuk mengetahui model soal menyimak seperti apa yang memerlukan pendalaman

dalam pelatihan di kelas agar hasilnya dapat lebih maksimal.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah agar

pengajar bisa memberikan jalan keluar untuk membantu para mahasiswa menguasai

seluruh materi yang diberikan. Dengan mengetahui materi yang belum/tidak dikuasai

oleh mahasiswa, diharapkan pengajar dapat lebih memfokuskan pelatihan maupun

penjelasan tentang materi tersebut, sehingga kelemahan mahasiswa dalam menguasai

materi tersebut dapat teratasi.

Melalui penelitian ini diharapkan pemelajaran mata kuliah choukai ‘menyimak’

dapat berlangsung lebih baik sehingga hasil yang diperoleh akan lebih maksimal, sesuai

dengan target yang ingin dicapai yakni lulus nouryoku shiken ‘tes kemampuan bahasa

Jepang’ dalam materi choukai ‘menyimak’.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Menyimak

Menyimak merupakan aktifitas kebahasaan yang sering dianggap sulit, dimana

penyimak diharuskan memahami serangkaian bunyi suara yang mengalir secara sepihak.

Di dalam kegiatan menyimak terdapat unsur kesengajaan untuk melakukan kegiatan

mendengarkan yang sebelumnya telah direncanakan dan kemudian dilaksanakan secara

seksama, sehingga penyimak dapat memahami, menilai dan merespon pesan yang

disampaikan oleh pembicara. Tarigan (1986:28) mengemukakan bahwa yang dimaksud

dengan menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan

dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi serta interpretasi untuk memperoleh

informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang telah

disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. Pentingnya menyimak

dalam interaksi komunikatif memang sangat nyata. Untuk dapat terlibat dalam suatu

komunikasi, seseorang harus mampu memahami dan mereaksi apa yang baru saja

dikatakan. Konsekuensinya, pemelajar perlu melatih keterampilan menyimak, selain

terlibat dalam aktifitas interaksional.



Selanjutnya tarigan (1994:31) mengemukakan bahwa untuk mendapat

kemampuan menyimak yang baik perlu dilengkapi dengan beberapa kemampuan

sebagai berikut; 1) kemampuan memusatkan perhatian, yakni kemampuan menyiagakan

mental dan fisik untuk menerima dan memahami pesan-pesan yang akan disampaikan;

2) kemampuan menangkap bunyi, yakni kemampuan mengenali bunyi yang diujarkan

oleh pembicara; 3) kemampuan linguistik dan non-linguistik, yakni bunyi-bunyi ujar

yang dapat diterima oleh alat pendengar, kemudian ditransformasikan ke dalam

syaraf-syaraf pendengaran untuk diterjemahkan melalui proses persepsi menjadi

pesan-pesan bermakna. Dalam menerjemahkan bunyi-bunyi menjadi pesan, penyimak

perlu memahami struktur bahasa, seperti susunan dan makna kata, kelompok kata

(frase), dan kalimat, serta intonasi yang digunakan oleh pembicara. Selain kemampuan

linguistik, penyimak perlu pula memahami aspek non-linguistik, seperti membaca

situasi, gerak-gerik tubuh dan ekspresi wajah, karena dapat terjadi pesan yang

disampaikan pembicara ada secara tersirat dalam bahasa yang digunakannya; 4)

kemampuan menprivikasi, yaitu kemampuan mempertimbangkan pesan yang diterima,

sehingga dapat memutuskan untuk dapat menerima atau dapat menolak, menyetujui

atau tidak menyetujui pesan tersebut. Pemahaman terhadap pesan yang disampaikan

pembicara dalam proses menyimak belum cukup bagi penyimak. Penyimak harus



menguji, menelaah dan menilik dari berbagai segi, apak informasi itu didukung oleh

bukti-bukti yang menyakinkan, apakah bernilai baik atau tidak, dan sebagainya; 5)

kemampuan merespon, merupakan kemampuan tahap akhir dalam menyimak. Kegiatan

ini berupa member tanggapan terhadap pesan yang diterima setelah melalui proses

perivikasi. Bentuk respon penyimak dapat bervariasi bergantung pada hasil perivikasi

terhadap pesan. Jika pesan kurang meyakinkan atau kurang didukung argument, maka

respon yang muncul berupa cemooh atau geleng kepala, sedangkan jika dirasa

meyakinkan maka respon yang muncul berupa mengiyakan atau anggukan bahkan

mewujudkannya dalam bentuk kesimpulan verbal; 6) kemampuan mengingat, berarti

kemampuan menyimpan dan dapat memproduksi kembali hal yang sudah diketahui atau

yang sudah dipelajari. Kemampuan mengingat sangat berperan dalam setiap fase proses

menyimak, mulai fase menangkap bunyi, memahami pesan, mempertimbangkan pesan,

hingga merespon. Dalam fase menangkap bunyi, bunyi yang dapat dipahami perlu

diingat bahkan jika perlu diproduksi kembali. Dalam memahami pesan, ingatan Kita

mengenai pemahaman linguistik dan non-linguistik perlu dikerahkan untuk digunakan

sebagai alat penafsir makna simakan, dan dalam fase mempertimbangkan untuk

menentukan respon, hal-hal seperti pengetahuan dan pengalaman dapat digunakan

sebagai alat untuk menilai, membandingkan dan menelaah perlu diingat atau diproduksi



kembali dalam pikiran penyimak. Sementara itu Tarigan juga mengemukakan delapan

tujuan menyimak antara lain; 1) menyimak untuk belajar, 2) menyimak untuk

menikmati, 3) menyimak untuk mengevaluasi, 4) menyimak untuk mengapresiasi, 5)

menyimak untuk mengkomunikasikan ide-ide, 6) menyimak untuk membedakan

bunyi-bunyi, 7) menyimak untuk memecahkan masalah, dan 8) menyimak untuk

meyakinkan.

Dalam menyimak diperlukan beberapa keterampilan yang penting untuk

dimiliki sebagai syarat untuk melaksanakan kegiatan menyimak diantaranya adalah; 1)

kemampuan mengidentifikasi suara, 2) kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur

kebahasaan seperti kata, kalimat dan sebagainya, 3) kemampuan untuk memahami

maknanya dengan cara menghubungkan bunyi yang didengar dengan kata-kata yang

sudah diketahui, terutama kemampuan untuk memperkirakan arti kata yang belum

diketahui dari konteks kalimat sebelum dan sesudahnya, 4) kemampuan untuk

memahami arti secara gramatikal, 5) kemampuan untuk menangkap intisari setiap alinea

serta kemampuan untuk memperkirakan alur alinea berikutnya, 6) kemampuan

membuat catatan-catatan sambil mendengar (Ishida;1999). Lebih lanjut Ishida

mengemukakan tentang beberapa permasalahan umum dalam menyimak pemahaman

‘choukai’ bahasa Jepang terdiri atas: 1) masalah bunyi yakni, a) memahami panjang



pendek bunyi vokal, b) menangkap pelesapan bunyi vokal, c) memahami pelafalan

dengan jelas, d) memahami ada atau tidaknya konsonan rangkap, €) memahami bunyi

vokal panjang, 2) masalah yang berhubungan dengan kosakata dan ungkapan yakni, a)

ada tidaknya pengetahuan kosakata, b) bahasa serapan, c) kata benda khusus, d)

homonim, e) bahasa daerah, f) idiom, 3) masalah yang berhubungan dengan struktur

kalimat yakni, a) kalimat yang panjang, b) penghilangan subjek, c) kalimat yang diubah

bentuk seperti pembalikan kalimat, penyisipan dan lain-lain, d) percakapan tidak

langsung, e) ungkapan setuju, sulit menangkap petunjuk berikutnya yang

memberitahukan akhir kalimat, f) kalimat yang disingkat, 4) masalah yang berkaitan

dengan pragmatik yakni, a) kosakata yang memiliki fungsi lain dengan menanggalkan

arti yang sebenarnya, b) kata atau kalimat yang menyatakan persetujuan (mengiyakan),

¢) ungkapan-ungkapan yang berdasarkan pola pikir bangsa Jepang, 5) masalah yang

berhubungan dengan lawan bicara yakni, a) kecepatan cara berbicara, b) kejelasan

pelafalan khususnya pelafalan vokal, c) tekanan suara (sulit menangkap suara buatan

orang dewasa pada saat menyuarakan suara anak-anak), d) cara menangkap makna

kalimat yang dituturkan, e) ada tidaknya aksen, f) kebiasaan individu, 6)

masalah-masalah lainnya yakni, a) struktur kalimat secara keseluruhan, b) tema

percakapan, ¢) waktu (lamanya) percakapan, d) ada tidaknya bantuan visual, dan e)



pengalaman.

Sementara itu Azies.,et.al. (1996:58,59) mengemukakan bahwa menyimak

adalah suatu kegiatan yang merupakan suatu proses, dan dalam kegiatan menyimak

terdapat berbagai tahapan seperti berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Tahap mendengar, dalam tahap ini kita baru mendengar segala sesuatu yang

dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran atau pembicaraannya, merupakan tahap

hearing.

Tahap memahami, setelah mendengar maka ada keinginan untuk mengerti atau

memahami dengan baik isi pembicaraan yang disampaikan oleh pembicara, maka

sampailah pada tahap understanding.

Tahap menginterpretasi, penyimak yang baik, yang cermat dan teliti, belum puas

kalau hanya mendengar dan memahami isi ujaran pembicara. Dia ingi menafsirkan

atau menginterpretasikan isi, butir-butir pendapat yang terdapat dan tersirat dalam

ujaran itu, dengan demikian penyimak sampai pada tahap interpreting.

Tahap mengevaluasi, setelah memahami serta dapat menafsir atau

menginterpretasikan isi pembicaraan, penyimak mulai menilai atau mengevaluasi

pendapat serta gagasan pembicara, dengan demikian sampai pada tahap evaluating.

Tahap menanggapi, merupakan tahap terakhir dalam kegiatan menyimak, penyimak



menyambut, mencamkan, menyerap serta menerima gagasan atau ide yang

dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran atau pembicaraannya, penyimak sampai

pada tahap menanggapi responding.(Logan.,et.al, 1972 dalam Azies, et.,al. 1996:58)

Untuk menentukan tingkat kemampuan menyimak tersebut, perlu dilakukan tes

kemampuan menyimak. Djiwandono dalam Heryadi (2001:30) mengemukakan bahwa

tes menyimak diselenggarakan dengan memperdengarkan wacana lisan sebagai bahan

tes. Wacana itu dapat diperdengarkan secara langsung oleh seorang penutur, sedapat

mungkin penutur asli bahasa yang merupakan sasaran tes, atau melalui rekaman.

Wacana yang telah diperdengarkan itu disertai dengan tugas yang harus dilakukan, atau

pertanyaan yang harus dijawab.

Dalam mengukur kemampuan menyimak, Halim dalam Heryadi (2001:35)

menggunakan istilah ujian kemampuan memahami bahasa lisan. Ujian ketepatan

memahami bahasa lisan ditujukan untuk mengukur ketepatan pengikut ujian menangkap

isi percakapan dalam bahasa yang diujikan. Percakapan itu dapat berupa percakapan

pendek, atau percakapan dalam bentuk uraian. Hasil pengukuran ini sekaligus dapat

digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta tes memahami unsure-unsur bahasa

yang digunakan dalam bahasa lisan itu.

Untuk mengukur kemampuan menyimak dalam bahasa Jepang dapat dilakukan



dengan mengikuti ujian kemampuan bahasa Jepang (Nihongo Nouryoku Shiken) yang

diselenggarakan setiap tahun secara internasional oleh The Japan Foundation (Kokusai

Koryuu Kikin) untuk seluruh pemelajar bahasa Jepang. Selain merupakan tes untuk

mengukur kemampuan menyimak, juga mencakup tes kemampuan tata bahasa, kosakata,

huruf bahasa Jepang dan membaca pemahaman.

2.2 Kemampuan Menyimak ‘choukai’ dalam Nouryoku Shiken ‘Tes Kemampuan

Bahasa Jepang’

Untuk mendapatkan sertifikat kelulusan dalam Tes Kemampuan Bahasa Jepang

ini harus memenubhi kriteria-kriteria yang berkaitan dengan keikutsertaan sesuai dengan

level atau tingkatan kemampuan seperti berikut ini:

1) Level 1, pemelajar yang dapat mengikuti level 1 ini harus sudah menguasai tata

bahasa Jepang tingkat tinggi (taraf mahir), menguasai sekitar 2000 huruf kanji dan

10.000 kata. Pada tahap ini pemelajar harus sudah dapat berintegrasi sepenuhnya

dalam bahasa tersebut dalam kehidupan masyarakat Jepang. Level ini dapat dicapai

setelah pemelajar menempuh studi selama sekitar 900 jam. Materi soal yang

diberikan meliputi pemahaman serta penggunaan huruf dan kosakata (writing -

vocabulary) selama 45 menit dengan jumlah poin tertinggi adalah 100 poin,



2)

3)

menyimak (listening) selama 45 menit dengan jumlah poin tertinggi adalah 100 poin,

dan membaca pemahaman dan tata bahasa (reading — grammar) selama 90 menit

dengan jumlah poin tertinggi adalah 200 poin. Jumlah waktu keseluruhan tes ini

adalah 180 menit dengan jumlah poin tertinggi adalah 400 poin.

Level 2, pemelajar yang dapat mengikuti level 2 ini adalah pemelajar yang sudah

menguasai tata bahasa Jepang setaraf tingkat tinggi, menguasai sekitar 1000 huruf

kanji dan 6000 kata. Pada tahap ini pemelajar harus sudah dapat berbicara, membaca

dan menulis hal-hal yang berkaitan dengan hal-hal umum. Level ini dapat dicapai

setelah pemelajar menempuh studi selama sekitar 600 jam. Materi soal yang

diberikan meliputi pemahaman serta penggunaan huruf dan kosakata (writing -

vocabulary) selama 35 menit dengan poin tertinggi adalah 100 poin, menyimak

(listening) selama 40 menit dengan poin tertinggi adalah 100 poin, dan membaca

pemahaman dan tata bahasa (reading — grammar) selama 70 menit dengan poin

tertinggi adalah 200 poin. Jumlah waktu keseluruhan tes ini adalah 145 menit

dengan jumlah poin tertinggi adalah 400 poin.

Level 3, pemelajar yang dapat mengikuti level 3 ini adalah pemelajar yang sudah

menguasai tata bahasa Jepang yang masih terbatas setaraf tingkatan menengah,

menguasai sekitar 300 huruf kanji dan 1500 kata. Pada tahap ini pemelajar harus



4)

sudah dapat menguasai percakapan sehari-hari serta mampu membaca dan menulis

kalimat-kalimat sederhana. Level ini dapat dicapai setelah pemelajar menempuh

studi selama sekitar 300 jam dan telah menguasai pengetahuan-pengetahuan dasar

bahasa Jepang. Materi soal yang diberikan meliputi pemahaman serta penggunaan

huruf dan kosakata (writing - vocabulary) selama 35 menit dengan poin tertinggi

adalah 100 poin, menyimak (listening) selama 35 menit dengan poin tertinggi

adalah 100 poin, dan membaca pemahaman dan tata bahasa (reading — grammar)

selama 70 menit dengan poin tertinggi adalah 200 poin. Jumlah waktu keseluruhan

tes ini adalah 140 menit dengan jumlah poin tertinggi adalah 400 poin.

Level 4, pemelajar yang dapat mengikuti level 4 ini adalah pemelajar yang sudah

menguasai tata bahasa Jepang tingkat dasar, menguasai sekitar 100 huruf kanji dan

800 kata. Pada tahap ini pemelajar harus sudah dapat menguasai percakapan

sederhana serta mampu membaca serta menulis kalimat-kalimat pendek dan

sederhana. Level ini dapat dicapai setelah pemelajar menempuh studi selama sekitar

150 jam dan telah menguasai setengahnya dari pengetahuan-pengetahuan dasar

bahasa Jepang. Materi soal yang diberikan meliputi pemahaman serta penggunaan

huruf dan kosakata (writing - vocabulary) selama 25 menit dengan poin tertinggi

adalah 100 poin, menyimak (listening) selama 25 menit dengan poin tertinggi



adalah 100 poin, dan membaca pemahaman dan tata bahasa (reading — grammar)
selama 50 menit dengan poin tertinggi adalah 200 poin. Jumlah waktu keseluruhan
tes ini adalah 100 menit dengan jumlah poin tertinggi adalah 400 poin.

Model soal yang diberikan dalam materi menyimak meliputi dua macam model
yakni model soal 1 berupa soal-soal yang menyertakan gambar dan model soal 2 yang
tanpa gambar. Masing-masing model soal tersebut selalu diawali dengan dua buah
contoh soal beserta jawabannya, dan seluruh soal berupa percakapan-percakapan yang
dituangkan dalam kaset/cd dan diperdengarkan kepada seluruh peserta tes secara

bersamaan.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode dan Teknik Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan

cara mendeskripsikan dan menginterpretasi apa yang ada di lapangan, untuk melihat

kondisi, proses yang sedang berlangsung atau kecenderungan yang tengah berkembang.

Penelitian ini berusaha untuk memaparkan kemampuan menyimak mahasiswa

tingkat Il dalam mata kuliah chuukyuu choukai | yang dilaksanakan di Jurusan

Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI, meliputi hal-hal yang berkaitan dengan

kemampuan menyimak melalui tes kemampuan bahasa Jepang ‘nouryoku shiken’ level

3 secara kuantitatif sederhana dalam bentuk persentase, serta mendeskripsikan hal-hal

yang berkaitan dengan kajian atau penganalisisan materi soal dalam tes tersebut.

Dengan demikian dari hasil penelitian ini dapat diketahui materi-materi soal yang telah

dan belum dikuasai oleh mahasiswa yang menjadi objek penelitian tersebut.



3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat 11 Jurusan Pendidikan

Bahasa Jepang FPBS UPI angkatan tahun 2007, sedangkan sampel dalam penelitian ini

adalah mahasiswa yang mengikuti mata kuliah chuukyuu choukai | sebanyak 78 orang.

3.3 Sumber Data Penelitian

Data dalam penelitian ini berdasar pada data hasil tes mahasiswa tingkat Il

Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI mengenai kemampuan pemahaman

menyimak dalam bahasa Jepang pada mata kuliah chukyuu chookai 1.

Tes yang diberikan adalah tes kemampuan bahasa Jepang ‘nouryoku shiken’ level

3 tahun 2005 sebagai data utama karena akan dikaji pula materi soal dari tes tersebut.

Selanjutnya perolehan nilai dari hasil tes kemampuan bahasa Jepang ‘nouryoku shiken’

level 3 tahun 2009 digunakan sebagai data bandingan.

3.4 Teknik Pengolahan Data

Penelitian ini dilaksanakan dalam lima tahap mulai dari tahap perencanaan, tahap

pelaksanaan, tahap penilaian dan pengkajian/penganalisisan materi tes kemampuan

bahasa Jepang, tahap refleksi serta tahap penyimpulan dan pelaporan hasil penelitian.



1)

2)

3)

4)

tahap perencanaan : Pada tahap ini pengajar mempersiapkan bahan-bahan materi

soal yang akan diberikan kepada mahasiswa disesuaikan dengan tingkatan

kemampuan mahasiswa yang menjadi objek penelitian ini. Selain itu studi

kepustakaan dilakukan untuk mengkaji konsep-konsep atau teori yang berkenaan

dengan menyimak.

tahap pelaksanaan : Pada tahap ini dilaksanakan tes tertulis berkaitan dengan

pemahaman menyimak bahasa Jepang menggunakan tes kemampuan bahasa Jepang

‘nouryoku shiken’ level 3 menggunakan perangkat multi media, yang dilaksanakan

di laboratorium bahasa UPI. Hasil tes ini dijadikan data utama dalam penelitian ini

untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dan untuk mengetahui penguasaan materi

soal menyimak tersebut.

tahap penilaian dan pengkajian/penganalisisan materi tes kemampuan bahasa Jepang

‘nouryoku  haken’ level 3 : Pada tahap ini dilakukan penilaian terhadap

jawaban-jawaban mahasiswa pada tes tersebut, sehingga diketahui materi soal yang

seperti apa yang sudah dan belum dikuasai oleh mahasiswa untuk kemudian

dilakukan pengkajian/penganalisisan pada materi soal tersebut.

tahap refleksi : Pada tahap ini dilakukan refleksi dan rekomendasi dari hasil

implementasi kegiatan, kemudian dijadikan bahan masukan untuk pembelajaran



mata kuliah choukai secara umum.

5) tahap penyimpulan dan pelaporan hasil penelitian : Pada tahap ini tim peneliti

menyimpulkan berbagai temuan dan hasil penelitian dan untuk kemudian menyusun

laporan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

3.5 Instrumen Penelitian

Skrip materi tes menyimak ‘choukai’ dari soal-soal tes kemampuan bahasa

Jepang ‘nouryoku shiken’ level 3.

RIRE | :

Bl FONELDADFELTHET, HDONIEDANZHOWTHNTWET D,
M: I, ZOFIONR—T A —DEFEE?

F: 29, EhwicinzTLl x,

M: 9 A, I, HONITHE?

F: o EDAN?

M: 1EZ6, F2HITTWNDA,

FF o, ayTafFoT?

M: 995k, ZDOANLRRL T,

F: b, IHHS A X,

FBONFTEDNIZONTHEHEE L2,

ELWEZIZ, 2T, MEMKD, BBELO, flloL AR TIIEIN,

ELWEZIE, 2TIb, HEXIEZ0XHICEXET,



B2 : BRESADFEEGEL TOET, AT ZUDIZEZITTEE T
FFOALBRA, NEETEFY XY ZH->TE T,

M: DA, DN,

F. b, TORICARTHEAD A,

M: DA, WL, 1T<EP, F—FBTT7A A7 Y —LHS>THN?

FF 7AZX2Z ) —=NEOBIZHHTLED, H9HBTERRIN,

M: S9A, LodHIToTEET,

FHET, X DI EZIATE E D,

ELWEZIE, 2T, MK, BELD, fl20E ZA% R TIEEN,

ELWEZIE, 2 TG, BE2IT20XHITEXFET,

1% FAENEEIHETEOT A MZOWTHWTWET, ARV #ERE
ENTT D,

M: B, Rl OBEFOT A N TTF o

FFob, ZhvTdi,

M: W, TR) LW EFEMNZATT R, EZRHESTWDHATL LD
73

Fi: RUEZ 2 CIELWTT D,

M: HO, FITBOBO T TIERL T, EIZDIFELER..., &, L£lIZOFT
LEWE LT,

FHENFENEFIIENTT D,



2F: LONEBOARETLVTHELTWET, BOANTINLHED LET
73

Fi 2A%4A, YEHOKA,

M: £ 972k, EITEICBRAESIZAL I DR, FREZARITERPPTHTN
2L,

F: bl UITREETH LTL 50,

M: &o, Bukbunnd, #EH—HEIIT< K

FZ9,

M: BIESITYBDOH LT DX,

BONIZNNEE D LET D

3F: JOAPHAENZNDL LD NEEGFE T L TWES, LD ANDEITAIEF
TI D

M: 4. Zobid, kg2

F. 8 IKF50 47,

M: ~%, BARHA 8ERES0 45072 X,

FF A2 ?2RLC?

M: TH., Zobid&KEL, KD 850757,

F =N,

LD NDEITAARETT D,



4% : BOANELDOADEFELTOET, 2 ATV DOBEIZITE 30
M: SHEOEREB N EREE ., BB ST 2

F. Afn, 3H4 Hia,

M: 5%, TREH KX VEREHDIT D BN,

FF Lo, BH?2L L2 LFIRARTHD, H, TOA, SHEITIZDTE—,
M:  RIEE 2

FoSRBIEVWWE, U, @A,

M: BLAIZLTD L,

2 NITZWOBLEZ1T X F 3770,

5% : ROANEFBOADPFELTOES, KOANFEDONTALZE S Z LITL
F L7y,

Frofx, ZOnEA, SMINZHR T > R E b o TEFRIZE S 1,

M: iz AN ENTLE D L, AMUDKR T v ME 1202 0&HhiE
WWATZ X,

FF 954, Ledb, Zhn, ik, ZORTy MIREWNRLESSAAD
P,

M: TH, ANTETHOEDORADITIZ WS Lvgn,

FFZo8, ki, ZobItT 5,

TDONEZEDNIAEE S ZLIZUE LI,



6%F: TOANLIEOANFELTWET, FOANTENICTHEZF > TWVET
73

M: O, KENEETLOTTLEY FEELTWDLATTIE,

F:' TlX, 2H5561TWDNTL X 2D,

M: N7 0ENZD LIZK WHEDBRNWATT,

F: TIEIHHITWDANRTL k20 KOENTREZ ENWIZT DL ) T,
M: FERNHRIZHDDIFWNTT R, U, ZiUTLET,
FONIENIZTDEE>TOET D,

TH: BONELZDOADBEHOBBRIZOWTEELTWET, ZOADFELIC
DWTIELWRRIZENTT D,

F:' BEHILA~To720D, ETHE LT,

M: Erolcia, BRIB o7z L,

FFoWWWx, ER7ZE 720, TH, DI LORITMBGFE D, —FEICHE
L7zd,

M: AJED i ?

Fi 99 A KGEIATIRD T,

M: H., £,

ZDNDFE LN DWW TIE LWRIZ ENTT D,



8% : BOFPELLZOFENRTHLTNWET, BOFEFTSH, £H0o
TERETRE L72h,

M: BIZLoS, FTIWWRZEHR, S4BT

F:'o DA, HPE, NATERE?

M: 99 A, B, FHIBRETESTHHoTZATL

FroWnied, WOHHE?

M: A BIZE, WO BIZHEEENASRRATE, RYIFHBRE TS EREH
272 < Ty

Fi 5S—A, RIFEASS AT

M: B DIFKFF BV,

F: 9A, Th, ZTARKKDHITH,
FOFEITESH, E5X°o TIRETRE Lzd,

9% : LTOANELEFBOADPELTHET, BOANIEARBEZIRD 30,
Fo 7= M EE ST L THATT D,

M: BEZHRAI EESTODHATT, I—A, RANERE b,

FFLodh, MEHIZEZITLE S T,

M: Z9Tda, EDIZI DN TN LI,

F: Z95Td,

M: 9—A, ., ZIWCANBZELED L, 9 0ig,

F! Z2ENEVNTEIE I DN TT &,

M: H, £H95TTR! Y\ TThRz! Znk!
BONTIEABRBFEZEZIRD £ LI2d,



10F: BEELIOADFELTVET, K< RNRDFITENTT 2, &
<72V 5T,

M: 4, BrolETWATTIT L,

SN AN

M: KWED | EoTeh, 7= & L7eh, —HIZHIT TR THWNINTT D,
F: 295 T34, £-o720, 7=A%& L7720 LTHLEKSDITfERNTT XL,

M: Hdb., £5TTh, Lo, Kikz L THOMOEEEZST D DL ?

F:obbdh, ZhbnnTda, Lin, S SAEHLEE T, KikET5
DITROTNE D BN T,

RIZE <0 FIEEN T D,

11 FE: FRTHBOALLZDOADPGTFELTHNET, ZAE, WOBEZ RIZITE
£

M: BHE ., BEEZITN W 2 A — BIXZ WA X,
FFbliclidbrob. .o FREDOARBERICRUZRT AR HLAT. ..,
M: fRRIEZR L, VN LN,

FF TbH...,

M: %9, Lod, TALDOHEDHEK, LHEHALDL N2
FrbWg e, Z<R0nTL X,

M: RO, BEBMAD B 1729 !

F: AY2 Codb,

TR WO Z RLICAT & £,



12F: BRERIAVEERTR—=FTEHLTHET, NS, MERTnES
73

Fl: fax, ROAOTLE b, T EH?

F2: BRIAVFTZAREBDOIZLRNWEES K,

Fl: T, BEAOHREZLLELHTLE? AN Y YO RIZINE#D T,
REODEIREED L D> TN K,

F2 : ZH5H—, W Livenibia,

ZNIFEA L TR R TWET D,

FEIRE 11

Bl : LOTREAELET JOBHEEEZLTCWET, BOTIE, A6 E) LET
7%

F:F Do, HBrolRATHEWNNTT D,

M: &) 2B THE, F2305TT L,

F: BN TW0EL-T.. .,

M: HEIEHBAIEDEL LI,

FoiZdHu,

LOFIE, A EDI LETD

1. 15 3 IRHBEH,

2. 150E L ET,

3. 30 WIRAET,

4. 30 3RE L £

ELWEXIL, 2T, MEMNKRO, ME2 D, floL ZAZRTIEEN,
ELWEZIE, 2 TTnn, TIELW) oo 2 #8<EY £,



ZLT, NELL 2] Oflo 1, 3, 4 bEBRBY £,

[MELL W] Bz, SNRWT, B<BEoTL7EE N,

1%F: FBOANEXDOADPGELTHET, FONTaE—EHEHELET2?
M: &, ZOat—IfiEHETUIIALNTL X 290

Fi 2258, 2FBICHFE T2 ANIEHTII0ALETE, 20 10 K£< a2 —
LTBWVWTSND?

M: 00D E LT,

FONFa—2 (A ELE T2

1. 10T,

2. 20T,

3. 04T,

4. 40K T,

2F: BONLLDOAP2AEOPRT, EHFTai LTWET, KO NFTZ 0% T

A& LT UL 0 £HAD,

M: HLbHL, AT E. .

Fod, itk

M: EOHLDO EIZE W — bbb ?
HW/—FTT .., Wz, HYFEHAN,

M: B, oD, ab—=RITEWCEEL, BT L, abv—=9T7- T,

J— bk, ®LENEIPRTETIND?

Foooidvy,

M: T, o726, T<EREEIZFF-TETLLEEN,



Foolxw, o £ L7,

M: b Lo 7ch, REEICEG L TIND 2 ANTH,
LDONZIZ OB, iz LgTud7eh £8AD,

1. 2 —==T, /—hF2RLET,

2. AaB—=||Z, /= FEFoTITE £,
3. ZEET, /—hFa2BRLET,
4. REEIC, EHiFz LET,

3%: BONLLOAPFELTHET, ELWVOIZENTT D,
M: OALIANTNRTARELRZZE D TTia,

FFwz, DALIALR RS TRIATT L

M: &, £9TTD, BOTRLLWTT A,
SEAVAY SN SN Qo AR

M: &, £95TIn, K<HoTWETRA,

FF XX, ZoTC, BABREBWNIATEE LD,
ELWDOIXENTT D,

1. OASANFILTRZLE L,

2. OALSANRRBIZTRZ LE LT,

3. DALIAVDRIAUNFIZTRELE L,

4, DOALIAVORIADRBIZTNE LE LK,



4F: BOANLBOABRSHTEHELTWET, 4, EARKKITTD,
M: BlTL)ZT30nET, BNTTRZ,

FrooARY, RRBEWL, ARV HLEZ S R RATT i,

M: ZoWVxIX, S&KITFICRLZE9 TT L, RATHTE-TE L
F:o ., TORATT DN .,

A, EARRKRK TN,

1. B TY,

2. BV TY,

3. WTT,

4. ETH,

5F: FBOANELDODADBHEZFIZOWTHELTWET, “AFXZOWERIZS
NWTE S EoTHET D,

M: Rz, BETOEESE, T2 8H5 2

Fo9Ahe BINC—ER T2 b5, ZAFOANBELWL, B EH L
FE BEEIAUNR

M: BEIIFER 2 oS o ko £, $2<EL< T, ol EHIC
1To721F 9 e,

FFoo oA, £o12

TANIZOHEEFIZONTE ) BoTWHET D,

1. BOANTOWEESTHET,

2. LONFTWWEBSTHET,

3. BOANBLZDOABLWNE B S THET,

4. BONBIZONE LB EBosTnET,



6F: BOANELOANGELTWET, #RI Y7 E2H 5 0FE LT,
M: EDHy 7V TThR, EZTESTLATT I,

Foo ZAVSRUEEDS,

M: Ho, BIEFESADRE S T NTCATT DN

Foo WD BRI ES TSI DRATT , DI LO LR RNATT &,
M: 72T, BESA, & TH EFTTA,

FEDT T b BUWE LT,

1. ZOEDANTT,

2. ZTOEDANDOBRES AT,

3. ZOLDANDBEEESATT,

4, ZOEDONDOBIEH I AT,

7&: TOABFELTOET, WKL L9 LETI,

Fr 2Tk, A20HBIZmMI LTS EE, b TTn, 3RHITARD
AV FIZHEEF > TLEE W, 3RPETT L, Th, b LSR5 30 70 F <
H£FEzHZLICLET, T, KFEDOAD O L x72< T, HOEMEORHIIC
HEESTLEE, DWNTT I,

RRFESTHE 5 LET D,

1. 3WEC, AROAY OITHEFE Y £7,

2. 3WPHET, KINEEORNCHEE Y £,

3. 3T, REDOAY HIZHEFEY £7,

4. 3T, KINEEORNIEE D £,



8F : ML BRIANELTCWET, ZOFDOHIIS EAREBEAETT I,
M: BRSA, o, 2?2 MWL T,

Fr 23
M: 72U,
FrooBnEe

M: Bl ol ozilE, b HE-T,
FF 295, ArLbhRzx.. .,
ZDOBOFIFAS EALREETT D,

1. BEDVRWTT 2, Buid v 8 A,

2. HVELS T, BAb b0 £,

3. BRI TTA, BUuldb v £HA,
4. BRDPPIWS T, BAbdH Y £7°,

9F: BRIALFOFTNFELTWET, BOFITED LTAHL LBz
BARRNDTT D,

FFodbb, EH5L7ED? HEHVEITVRNDA,

M: D A...,

F: BRanrTbE\o?

M: E9H K, KR,

F: TH, DLLLEXRTRWDbE, 2, REFETES7TLLE Y 2 BivbicZ
ST

M: 99A, BOR, EoZX—EOFTEETZ- SABNZAR,

F: 20T, BRPBTWVTHRNNDR,

BOFITE S LTH L LpBEHERZ RO T Dy,



1. BRDPIENNDTT,
2. BRWREHERZ N5 T,
3. BHEERH WS T,

4 BRETERRINDTT,

10F: HKOANEFOADPFELTWET, BOANTFEEZED LS ITHERITH
X720 EHAD,

F:o S A, ThPRBETT L, —H3E BFORIZHKATILEE N,

M: 3D E L, O, D UITHHBREZEXR2NEEbHLATTN, £
DELZIX2ETHENNTT D,

Fr IEHAL-H3MIERTNIT BV FEAL, FlHfibEbA LB
T IZania,

M: IV, 00 LTz,

BDONFTEE ED XD ITRERT TR FEAD,

1. —H2EEFOFIIKAET,

2. —H2RIBHFEOBRIZHAET,

3. —H 3[ABHFEORNIKAET,

4. —H 3MAIEHEORITHAET,

NE: FOAPERBTHEORIALFFELTHET, FIHOSHITHD, &
ZTTONDS Z LI £ LTed,

M: LB L, HARTER, BRIFINLS LeWnET iy

Fi TAFEFA, ENTESHNTTEBY £7, MIMEXEL X 9D,

M: 2z, HAOSETTN, 9L SL THTITH X TCLEDR, YENED



DE L7, 8RN HEHHITITO ZLIC £ L7,
Frooi3wv, TR BRI ST Ebo7c ) Z & T,

M: 1TV, KALSBEWLET, £ TiE, RILWEZLET,
F: ZOALTIEEN,
AHOZFEITVD, EZTITb D Z &I £ LIy

1. 8RN D LG TIThET,

2. 8P L FEBIT CITbhE T,

3. 9L LY TiThivE ¥,

4. 9N HBHT TITONET,



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data Tes

Melalui tes yang dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI
mengenai materi menyimak yang diambil dari soal-soal Nihongo nouryoku shiken ‘tes
kemampuan berbahasa Jepang’ level 3, diperoleh hasil yang merupakan data dari

penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1

Hasil tes kemampuan menyimak bahasa Jepang

No. | Responden JS JJB Nilai
1 R.1 23 15 65
2 R.2 23 18 78
3 R.3 23 11 48
4 R. 4 23 6 26
5 R.5 23 17 74
6 R.6 23 21 91
7 R.7 23 10 43
8 R.8 23 17 74
9 R.9 23 10 43
10 R. 10 23 11 48
11 R. 11 23 15 65
12 R. 12 23 13 57




13 .13 23 15 65
14 .14 23 14 61
15 .15 23 13 57
16 .16 23 14 61
17 .17 23 14 61
18 .18 23 13 57
19 .19 23 13 57
20 .20 23 11 48
21 .21 23 16 67
22 .22 23 16 67
23 .23 23 14 61
24 .24 23 14 61
25 .25 23 18 78
26 . 26 23 16 67
27 .27 23 14 61
28 . 28 23 8 35
29 .29 23 15 65
30 .30 23 19 83
31 .31 23 19 83
32 .32 23 12 52
33 .33 23 10 43
34 .34 23 8 35
35 .35 23 10 43




36 . 36 23 14 61
37 .37 23 13 57
38 . 38 23 12 52
39 .39 23 13 57
40 .40 23 11 48
41 .41 23 11 48
42 .42 23 9 39
43 .43 23 15 65
44 .44 23 14 61
45 .45 23 14 61
46 . 46 23 14 61
47 .47 23 13 57
48 .48 23 11 48
49 .49 23 10 43
50 . 50 23 14 61
o1 .51 23 14 61
52 .52 23 17 74
53 .53 23 17 74
54 .54 23 15 65
55 . 55 23 7 30
56 . 56 23 11 48
57 .57 23 12 52
58 . 58 23 12 52




59 R. 59 23 15 65
60 R. 60 23 13 57
61 R. 61 23 12 52
62 R. 62 23 12 52
63 R. 63 23 9 39
64 R. 64 23 11 48
65 R. 65 23 13 57
66 R. 66 23 9 39
67 R. 67 23 8 35
68 R. 68 23 16 70
69 R. 69 23 19 83
70 R. 70 23 16 70
71 R. 71 23 16 70
72 R. 72 23 13 57
73 R. 73 23 8 35
74 R. 74 23 9 39
75 R. 75 23 14 61
76 R. 76 23 14 61
77 R. 77 23 14 61
78 R. 78 23 16 70
Catatan:

R ... : Daftar responden yang mengikuti tes kemampuan menyimak
JS : Jumlah soal tes kemampuan menyimak

JJB : Jumlah jawaban yang betul



Perolehan rata-rata nilai dari jumlah jawaban yang betul pada tes kemampuan
menyimak seperti tertera pada data tersebut di atas adalah 57,38 , dengan demikian
diketahui bahwa rata-rata perolehan nilai tes kemampuan menyimak mahasiswa Jurusan
pendidikan Bahasa Jepang pada level 3 ini masih berada di bawah standar kelulusan
berdasarkan penilaian yang diacu oleh UPI, diketahui pula responden yang mendapat
nilai di atas 60 hanya 39 orang dari seluruh jumlah responden sebanyak 78 orang.
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa kemampuan menyimak mahasiswa dalam
nouryoku shiken level 3 masih rendah. Namun demikian, jika mengamati perolehan
nilai rata-rata dari hasil perolehan tes kemampuan bahasa Jepang tingkat internasional
secara resmi yang dilaksanakan setiap tahun pada bulan desember, maka perolehan
rata-rata nilai mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang FPBS UPI tersebut
termasuk pada kategori cukup baik Perolehan rata-rata nilai dalam tes kemampuan
menyimak seperti tertera pada data tersebut di atas, adalah 71,17 , dengan demikian
diketahui bahwa rata-rata perolehan nilai tes kemampuan menyimak mahasiswa Jurusan
pendidikan Bahasa Jepang pada level 3 ini berada dalam kategori cukup baik, selain itu
diketahui pula responden yang mendapat nilai di atas 60 cukup tinggi yakni 93 orang
dari seluruh jumlah responden sebanyak 149 orang. Berdasarkan data tersebut diketahui
bahwa kemampuan menyimak mahasiswa dalam nouryoku shiken level 3 sudah
mendekati kategori baik..

Berikut adalah hasil perolehan nilai tes menyimak ‘nouryoku shiken’ level 3 secara

resmi di tingkat internasional sebagai perbandingan.



Tabel 2

Hasil perolehan nilai tes menyimak ‘nouryoku shiken’ level 3

No. | Responden | Nilai Menyimak
1 R.1 83
2 R.2 87
3 R.3 70
4 R. 4 52
5 R.5 78
6 R. 6 61
7 R.7 20
8 R.8 65
9 R.9 65
10 R. 10 83
11 R. 11 74
12 R. 12 74
13 R.13 61
14 R. 14 87
15 R. 15 61




16 .16 24
17 17 -0
18 .18 87
19 .19 -
20 .20 61
21 .21 50
22 .22 24
23 .23 74
24 .24 91
25 .25 87
26 .26 83
27 .21 48
28 .28 65
29 .29 -0
30 .30 61
31 .31 -
32 .32 -
33 .33

70




34 .34 -
35 .35 65
36 .36 52
37 .37 -8
38 .38 o1
39 .39 83
40 .40 50
41 .41 48
42 .42 43
43 .43 70
44 .44 48
45 .45 5
46 .46 61
47 47 =
48 .48 -
49 .49 20
50 .50 57
51 .51

61




52 .52 61
53 .53 24
54 .54 -0
55 .55 74
56 . 56 o1
57 .57 -0
58 .58 43
59 .59 87
60 .60 91
61 .61 70
62 .62 65
63 .63 20
64 .64 -
65 .65 -0
66 . 66 57
67 67 61
68 .68 61
69 .69

70




70 R. 70 48
71 R. 71 57
72 R. 72 61
73 R. 73 -
74 R. 74 -8
75 R. 75 20
76 R. 76 20
77 R. 77 30
78 R. 78 35
79 |R.T79 65
80 |R.80 39
81 |R.8l 20
82 |R.82 50
83 |R.83 -
84 |R.84 57
85 |R.85 20
86 |R.86 43
87 |R.87

39




88 |R.88 61
89 |R.89 35
9 | R.90 52
91 |R.9L 61
92 |R.92 -0
93 | R.93 61
94 |R.94 61
95 | R.95 48
9% | R.96 61
97 | R.97 78
98 | R.98 48
99 | R.99 48
100 | R. 100 50
101 |R.101 -
102 | R.102 24
103 | R.103 43
104 | R.104 50
105 |R.105

48




106 | R.106 57
107 | R.107 57
108 | R.108 61
109 | R.109 22
110 | R.110 48
11 |R. 111 35
112 |R. 112 48
113 | R.113 39
114 |R.114 48
115 | R. 115 65
116 |R. 116 65
117 |R.117 24
118 |R.118 87
119 |R. 119 50
120 |R.120 57
121 |R.121 61
122 |R.122 50
123 |R.123

48




124 |R.124 39
125 | R.125 39
126 | R.126 39
127 |R.127 48
128 | R.128 43
129 | R.129 43
130 | R.130 87
131 |R.131 61
132 | R.132 65
133 | R.133 65
134 | R.134 65
135 |R.135 20
136 | R.136 =
137 |R.137 =
138 | R.138 50
139 | R.139 50
140 | R. 140 65
141 |R.141

61




142 | R.142 70
143 | R.143 43
144 | R. 144 43
145 | R.145 52
146 | R.146 57
147 | R.147 26
148 | R.148 57
149 | R. 149 61

Data berikutnya adalah tabulasi mahasiswa yang menjawab betul pada

soal-soal tes menyimak yang diambil dari ‘nouryoku shiken’ level 3.



Tabel 3
Tabulasi mahasiswa yang menjawab betul pada soal-soal tes menyimak yang

diambil dari ‘nouryoku shiken’ level 3

Soal Nomor Kelas A Kelas B Kelas C Jumlah

Bag.l No.1 18 17 10 45
No. 2 10 14 7 31

No.3 15 14 13 42

No.4 16 14 12 42

No.5 13 14 10 37

No.6 18 13 13 44

No.7 3 1 4 8

No.8 8 6 8 22

No.9 4 1 5 10

No.10 9 9 5 23

No.11 16 14 11 41

No.12 2 2 2 6

Bag. Il No.1 12 5 5 22
No. 2 3 6 4 13

No.3 2 1 1 4

No.4 15 13 16 44

No.5 10 8 4 22

No.6 9 15 8 32




No.7 8 7 3 18
No.8 13 8 6 27
No.9 3 1 4 8
No.10 4 10 8 22
No.11 10 11 3 24

Berdasarkan kemampuan mahasiswa yang menjawab betul, diperoleh data
berkaitan dengan tingkat kesulitan dari sejumlah soal-soal yang diberikan, tingkat

kesulitan yang terendah diawali dengan angka 1 (satu) dan seterusnya sebagai berikut;

Tabel 4

Tingkat kesulitan soal:

No.urut soal Tingkat kesulitan

Bag. 1 no. 1 1
2 7

3 3

4 4

5 6

6 2

7 11

8 9

9 10

10 8

11 5




12 12
No.urut soal Tingkat kesulitan

Bag. Il no. 1 5)

2 9

3 11

4 1

5 6

6 2

7 8

8 3

9 10

10 7

11 4

Berdasarkan data mengenai tingkat kesulitan soal tersebut di atas, diperoleh

urutan soal yang diurut dari soal yang termudah ke soal yang tersulit. Data ini



digunakan untuk menganalisis soal tes tersebut selanjutnya.

Tabel 5

Urutan soal dari yang termudah ke soal yang tersulit

No.urut soal Urutan soal dari yang termudah
ke soal yang tersulit
Bag. 1 no. 1 Soal nomor : 1 (termudah)
2 6
3 3
4 4
5 11
6 5)
7 2
8 10
9 8
10 9
11 7
12 12 (tersulit)
No.urut soal Urutan soal dari yang termudah

ke soal yang tersulit




Bag. Il no. 1 Soal nomor : 4 (termudah)

2 6

3 8

4 11

) 1

6 5

7 10

8 7

9 2
10 9
11 3 (tersulit)

4.2 Analisis Soal Tes Kemampuan Berbahasa Jepang ‘Nouryoku Shiken’ bidang

Menyimak

Analisis soal nihongo nouryoku shiken bidang menyimak ‘choukai’ level 3
ini diurut berdasarkan data yang telah dipaparkan pada tabel 5 tersebut di atas, yakni
dikaji dari soal termudah ke soal yang tersulit. Soal-soal ini berupa wacana lisan dalam
bentuk percakapan dalam bahasa Jepang standar dan dengan kecepatan bicara yang
standar pula melalui media kaset ataupun cd yang diperdengarkan hanya satu kali
putaran saja. Kesulitan umum yang sering dikeluhkan oleh pemelajar bahasa Jepang

adalah kecepatan bicara yang menyebabkan wacana percakapan jadi sulit dipahami,

selain hal-hal yang berkaitan dengan materi soal.

Soal bagian |

Soal-soal pada bagian 1 ini disertai dengan gambar.




Soal nomor 1:

(1) FENEEICETOT A MIOWTHEHWTWET, FANRBIWZET X
LTI,

M: B, el DEFOT A N TTS o

F. 5., 2 TT1,

M: 3, TR) LW EFEEZFWZATTR, FIRMESTHWDHATLED
73

F:' X2 2 CELWTT D,

M: HO, JUIREOMRDO FTIE7e T, RiZoFE LR, b, £lZ2F T
LEWELE,

FAPFNTCEFTENTT D,

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor
Berdasarkan hasil tes yang telah dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang
FPBS UPI, soal ini terindikasi merupakan soal yang termudah dibandingkan dengan
soal yang lainnya pada kelompok soal bagian 1 (satu) yang menyertakan gambar,
namun demikian dari 78 peserta tes hanya 45 orang saja yang menjawab dengan betul,
dan ada 33 orang mahasiswa yang masih salah menjawab soal ini. Hal ini disebabkan
oleh beberapa hal yakni (1) mahasiswa tidak tahu atau lupa bentuk huruf kanji ‘anjing’
K], sehingga tidak bisa membedakan mana tulisan kanji yang benar atau yang salah,
(2) dalam soal ini diantaranya menjelaskan tentang posisi ‘benda’ yang ada di kiri dan di
kanan, sebagian siswa kadang ragu, untuk menentukan posisi sebelah Kiri atau sebelah
kanan berdasar pada gambar yang dilihatnya. Yang memudahkan dari soal ini adalah

kosakata yang digunakan cukup familiar dan merupakan materi yang sudah dipelajari



sejak tingkat 1.

Soal nomor 2:

(6%F) TONELEDADGFELTHWET, BOANZIENIZTDLEE>TWNET D,
M: HD, KEWEETHOTTLEY FEBELTHWDHATTITE,

F:' TlX, 26561 FWDNTL X 2D,

M: ER7Z 00BN LIZ< WDE DWW A T,

F: TIEIHHIEWDNRTL L D0 KOENRTFHEZENLWICTSHE 9 T,
M: FEDRERICHDDIFNNTT R, e, ZhIICLET,
FONIENIZTDEE>TOET D,

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor

Dalam soal ini mahasiswa diharuskan memilih empat buah gambar yakni gambar pohon
kecil di dalam pot, cangkir set, aquarium dan sedotan debu. Mahasiswa akan kesulitan
jika tidak mengetahui makna #Fli 7=V 72D LIZ< Wb D ‘benda yang sulit
pecah dan sulit robek’, atau jika tidak memahami makna kosakata #% ‘hijau’ yang
mengacu pada kata A DZHE ‘daun pohon’. Dalam percakapan ini siswa disuruh memilih
suatu benda, dan untuk menyatakan makna ‘seseorang menentukan dan memilih benda
tertentu” menggunakan pola ungkapan ~ Z#UlZ L9 dan bukan menggunakan

kata &5 (erabu) ‘memilih’.

Soal nomor 3:

3%F: BOAPNEICWE LD NEEFHETHL TWET, D ANDEITA K



TT D

M: 4. Zobid, fUks?

F. 8 KF50 47,

M: ~%, AARSHS 850572 &,
FF2x?2@EC?

M: TH, ZobIEHEILZL, ®D8HF50 57,
F: R—AT

LD NDENTA T,

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor

Ragam bahasa yang digunakan dalam percakapan ini menggunakan ragam bahasa
informal yang digunakan antar teman, sehingga pola-pola yang digunakan tidak berupa
pola-pola kalimat sempurna yang biasa dipelajari, namun merupakan pola-pola dengan
penghilangan sebagian partikel, pemendekkan kata dari =5 & menjadi #-> 6.
ZH 5 menjadi Z > 5 | tidak menggunakan bentuk-bentuk halus seperti T3, dan V
% 9, serta lebih menegaskan penggunaan ragam bahasa laki-laki. Penggunaan
kata-kata seperti ini jarang digunakan di kelas, sehingga memungkinkan ketidaktahuan

diantara siswa.

Soal nomor 4:

4% FOANELDADPELTHET, 2 NTWOBREICITE T,



M: AEOARER»EEA, BREIITR0 2

F. AfEn, 3H4 Hia,

M: 5%, TREH K VEREH DT BN,

FF Cx, 3H?2L Lo EFRATHDL, H., TOHA,
M:  RIEE 2

FooRBITVWWE, U, @A,

M: BLAIZL TS X,

2 NITZWOBLEZ1T X F 3770,

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor

Percakapan yang digunakan dalam soal ini pun menggunakan ragam bahasa lisan yang
informal antar teman seperti pada soal nomor 3, sehingga terjadi penghilangan partikel,
pemendekkan dan pelesapan kata, serta menggunakan pola dalam bentuk ‘biasa’ yakni
‘bukan dalam bentuk halus’. Di dalam soal digambarkan kalender yang menunjukkan
tanggal-tanggal yang dimaksud, namun siswa akan bingung jika tidak tahu atau lupa
penyebutan tanggal dari tanggal 1 (satu) sampai dengan tanggal 10 (sepuluh), sebab di

dalam bahasa Jepang penyebutan tanggal-tanggal tersebut menggunakan penyebutan

yang khusus.

Soal nomor 5:

1N FE: FRTHOANEZDADPGELTHWET, AT, WOBEZ R

SBIXTEDTE—,



ESwav/ER

M: BHE . BRI ZATZRW0 2 5 H — BIX VAT L,

F: bLlLicidbrob.. .o FREOHAMEBICKRYIRT A MNHLAT. . .,
M: FOREZRL, VWL,

F. T%...,

M: 95, Codb, 7TRALDHLDIER, LHREAZRBWN?

Fr v &, Z<7nWTL &,

M: RO, BRI NG, 17295 !

F: A% 2 Uod,

N WOBE 2 FRICATE £

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor

Percakapan ini menggunakan cukup banyak kosakata yang menyatakan waktu seperti
BH H (ashita ‘besok’) . ##H (maitsuki ‘setiap bulan’) . —H (tsuitachi ‘tanggal
satu) . PR (saraishuu ‘dua minggu yang akan datang’) . HAHMEH (getsu youbi
‘hari senin’) . #K (shuumatsu ‘akhir pekan’) . T-#HeH (do youbi ‘hari sabtu’),
sehingga ada kecenderungan salah menentukan hari dan tanggal seperti yang

ditunjukkan dalam gambar.

Soal nomor 6:

5F: HOANLIDODAPFELTWET, KONIEDNTIALEES ZLITL



F L72D,

F: Rz, ZOnFA, SMINZHR T v R T2 < S dh > TERIZ 5 13,

M: EZifMEz ANTZNPENTLE D L, SMUDOKR T v ME 1202 25bhiF
WNATE X,

F. Z954, ULoeb, 2, Zhia, ZORT7y MEIREWNLLTIESIAAD
DI,

M: Th, ANTETHFOEDREDTIZ WS LR,

F. 224, I, ZobItT 5,

LDONEZEDNINEE S ZEIZLE LD,

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor

Dalam percakapan tersebut di atas disebutkan hal-hal yang berkaitan dengan penjelasan
tentang penentuan dalam memilih tas. Dari awal percakapan dikemukakan tentang
kecenderungan pembicara 1 yang menyatakan hal-hal positif dari bentuk sebuah tas,
namun kemudian ditimpali oleh pembicara 2 yang menyatakan sebaliknya yang
kemudian memberi saran yang lain. Demikian seterusnya sehingga dimungkinkan
terjadi keraguan pada siswa dalam menentukan gambar pilihannya yang sesuai dengan

wacana percakapan seperti tersebut di atas.

Soal nomor 7:

2F: HLOANEBOADARTATEHELTWET, BoAMTIANGES LET



RN

F:' £A5T5H, YEROKEHR,

M: £ 957248, RIZEICBREEIZASL D e, ELEZARITEBRPBTVTN
72 L,

F: D LEHESHETHLLTL Db,

M: Ho, HHEbWLWR, B —H#IT1T< &

F %9,

M: BRREIYRODH LT DL,

FBONIZNNEE D LET D,

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor

Dalam percakapan ini dikemukakan tentang hal-hal yang berkaitan dengan berbagai
kegiatan yang dilakukan di awal, sebelum, sesudah atau di akhir. Jawaban dari soal ini
menghendaki urutan tepat yang tertuang dalam gambar sesuai penjelasan yang
dikemukakan dalam percakapan tersebut. Kekeliruan timbul disebabkan oleh keraguan

menentukan kegiatan mana yang dilakukan di awal, sebelum, sesudah atau di akhir.

Soal nomor 8:

10F: BEELIHOADFELTVET, FIZEI<RNRDHIEENTT ), &£
RN FHTY,

M: el BHrolBEWATTITE,

Foooi3vy,

M: KWZD EoTeh, T=A &2 L7eh, —HIZHT TR THWNIWNTT N,
Fi 25 Tdh, Eoh, 7=RA%& LY LThBkSDITfERWTT X,



M: HdH., £95TTh, Lo, Kikz L THOMOEERZ T2 01E?

F:obb, ThebnnTda, Liahn, 2 SAES L% T, KikaT 2D
DITRDTNE D HBNTT,

RIZE RN HFITEN T,

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor

Dalam percakapan ini terdapat hal-hal yang dapat membingungkan jika perbendaharaan
kosakata nya kurang karena menggunakan kosakata yang sinonim, yakni # < (oyogu
‘berenang’) dan 7K¥K (suiei ‘berenang’). Keduanya bermakna sama tetapi dalam
kelas kata yang berbeda, #k < (oyogu ‘berenang’) termasuk pada kelas kata verba
sedangkan 7Kk (suiei ‘berenang’) termasuk pada kelas kata nomina. Selain itu dalam
percakapan ini juga digunakan pola kalimat yang berbeda namun dalam penggunaannya
bermakna sama yakni ~V T72*5 dan ~V 7% &. Yang membedakan kedua
pola ini adalah bentuk perubahan verba yang digunakannya yaitu verba dalam bentuk te

(V T) dan verbadalam bentukta (V 72) .

Soal nomor 9:

8% : FORELHROFPAPRTHLTWET, ZOFETSH, £5°-
TERETHRE LIz,

M: BiZEo, TIVWER, 4HI%L

F:o DA, AR, NATERE?

M: 99k, B, RHIRE TE-TH Lot AT,

FioWWWedh, WOBE?

M: 2 BT, WO BITHEEEN AN R R, AMTHE VAT CRR



2372 < T

F S—A, RITEABRS AT

M: B DIFRFFHRVN,

FF' YA, Th, ZARKKD AT,
FOFEITAERA, E5X0o TIRETRE L2d,

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor

Hanya 22 orang yang dapat menjawab dengan benar soal ini, padahal sebenarnya dalam
soal ini pembicara 1 langsung menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pembicara 2
yang sekaligus sebagai pertanyaan dalam soal ini di awal pembicaraan, yakni
pernyataan: ®#., RFHIBRE Tiko>TH b o7 A7 (kuruma, haha ni eki made
okuttemorattanda ‘mobil, diantar ibu sampai stasiun’). siswa dibingungkan oleh
pernyataan-pernyataan berikutnya yang sebenarnya harus diabaikan karena hanya

sebagai penjelasan-penjelasan tambahan untuk membingungkan pendengar.

Soal nomor 10:

9% : HOANLEDODADBEFELTWES, BONIEARGTEZERY £90,
FP T =7 E T L THATT D,

M: BEZRAS) LESTHWDHIATT, 9 —A, RADERE D,

F: ULod, MEEIZEXTH L9 TT DY

M: 9T, BHOIFI B> TG LLn,

F: 95 T¥4a,

M: 95—Ah, ., ZIIWCARBZELED L, DD,

Fi 22N XOIETIE D DBDNNTT L,



M: H., o TTHR! Y\ TThz! 2!
BONIEALRBEEZRD F L7,

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor

Pola kalimat yang digunakan pada percakapan ini menggunakan bentuk kausatif yang
penggunaannya secara praktis cukup sulit dan kurang familiar serta jarang digunakan
oleh siswa seperti penggunaan & 5+ % (suwaraseru ‘mendudukkan’) dan Y.7- & %

(tataseru ‘memberdirikan’)

Soal nomor 11:

TE: BONELDOABEROBHBRIZOWTEELTNET, ZOADFELIC
DWTIELWHRIZ ENTT D,

F: FEHIL~fTo720, ETHR LT,

M: Ehol-h, BRRG o7z,

FFo W, IR 2720, TH, D LORITEPLGE 0D, —FEICHER
L7z,

M: AED T ?

Fi 99 e KEITATN 2D o T,

M: . £,

LD NDFE LIZDWTIE LWRRIZ ERLTT M,

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor
Pendengar dikecohkan oleh isi percakapan dan gambar pada soal ini, karena

mengemukakan tentang suatu kondisi yang tidak biasa. Pada umumnya orang



berjalan-jalan di gunung dalam keadaan cuaca baik, seperti yang disampaikan pada awal
percakapan. Namun apa yang dikemukakan pada percakapan berikutnya adalah
pembicara 1 berjalan-jalan di gunung dalam keadaan sedang turun hujan yang tidak
biasa dilakukan oleh orang pada umumnya, oleh sebab itu pada umumnya siswa tidak
memilih gambar yang menunjukkan ‘orang yang berjalan-jalan di tengah hujan’
melainkan memilih gambar yang menunjukkan ‘orang yang berjalan-jalan dalam cuaca
yang baik’. Soal ini hanya dijawab dengan benar oleh 8 orang responden saja dari 78

responden yang mengikuti tes ini.

Soal nomor 12:

12F: BEIAEBEBITAR—FTHELTWET, ZAIFTES, MERTWET
JARN

F1. ax, XKOHOZTLE N, THEH?

F2: BREAFTZARGBOITLRWERES X,

Fli: TH, FOOBFLRELELELHTLL? AVWYYy YO RIZZnafkio T,
REDEIRZAED ED> TN I,

F2 : Z928h—, Wnnd LZznbia,

ZANEAL MERTHET D,

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan di Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang diketahui
bahwa soal ini merupakan soal yang tersulit diantara soal-soal yang lainnya. Dari 78
orang peserta tes hanya 6 orang saja yang dapat menjawab soal dengan benar. Kesulitan

dari soal ini diperkirakan pada penggunaan kosakata /i~ (sebiro ‘jas’), karena



kosakata yang biasa digunakan untuk ‘jas’ adalah 7% (uwagi ‘jas’). Dengan
demikian kalimat FHV > > D EIZ 2 ZH#iH® T (shiroi shatsu no ue ni kore o
shimete ‘memakai ini di atas baju putih’) menimbulkan kebingungan. Sesungguhnya
kata kunci dari kalimat ini adalah penggunaan kata #f & T (shimete ‘memakai;
digunakan untuk makna ‘memakai dasi’). Oleh sebab itu kata ‘ini’ dalam kalimat

tersebut mengacu pada ‘dasi’.

Soal bagian 11

Soal-soal pada bagian Il ini tidak disertai dengan gambar

Soal nomor 1:

4% : FONELDADPSHATEHELTNET, 4. EARKKTT D,
M: BIZLO ZT8nET, B TThaxz,

AR, RRBEWNL, AR HLE S R RK T,

M: ZoWxiE, SITIFICRDEHTT L, RRAFPHMTE->TE L,
Fi . TORATT D .

L. EAURRKTT

1. T,

2. BV T,

3. T,

4, EBFTT,

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor 2 (&Y T3
Soal ini merupakan soal yang termudah di antara 11 soal dalam kelompok soal bagian 11

yang tidak disertai dengan gambar. responden yang menjawab betul sebanyak 44 orang



dari 78 orang responden. Kata kunci dari soal ini adalah kata &\ (samui ‘dingin’) ,
KA HE (tenki mo warui ‘cuaca jelek’) , AL H L% 5 (ame ga
furidashisou ‘kelihatannya akan turun hujan’) dan (272 %% 9 (yuki ni narusou
‘katanya akan turun salju’). dari semua kosakata tersebut dapat disimpulkan bahwa ‘hari
itu cuaca mendung (=Y ‘kumori’). Namun demikian kata tersebut sama sekali tidak
dikemukakan dalam wacana percakapan di atas, sehingga dimungkinkan dapat

membingungkan siswa.

Soal nomor 2:

6F: FBONELDANGELTCWET, SERT v 7E2LHW0E LD,

M: ZDOHy 7N TThR, EZTHSTZATT D,

Foo ZAUIRUREDS,

M: Ho, BFEEADES T NTEATT D,

Fr WD BRI T2 b DRA T, DI LD LR RV ATT &,
M: 72T, BEESA, & TH EFTTA,

HEDI T > TR BUVE LT,

1. 2OZDOANTT,

2. ZOLDANDEBRSATT,

w

ZDOEDNDIEES ATY,

&

ZDOLDNDOBIXHIATT,

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor 2 (Z DD NDFHEEE A TY))
Dari 78 orang responden terdapat 32 orang yang menjawab betul dalam menjawab soal

ini. Pengecoh dalam soal ini adalah penggunaan kata #{ £} (oba ‘bibi’) yang



berulang-ulang disebutkan dalam soal ini, sehingga pendengar digiring untuk memilih
kata F{£t (oba ‘bibi’) pada poin nomor 3 sebagai jawaban dari soal ini, meski
sesungguhnya jawaban yang betul adalah poin nomor 2 yakni Z ®ZD NDOFEBRES

T4 (kono onna no hito no okaasan desu ‘ibu (dari) orang ini’).

Soal nomor 3:
8% : THiLBRIANELTCWET, ZOFDOFIELS EAREAETT
M: BRSA, o, 2?2 MWL T,

S g
M:  7puy,
F:ro BmnE?

M: BB Lo LR 7oiTE, b IEST,
FFo%95, ArLbhz. ..,
ZDOFHDOFITE E AT BATT N,

1. MRV TT N, BUId D £ A,

2. HAVELS T, Wb DV £,

3. BRMLPENTT R, BUIH VD A,
4. BRPBWLS T, bbb £7,

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor 1 (BEZ3E VT 23, 2UIH Y FHA)

Percakapan tersebut di atas sebenarnya merupakan topik percakapan sederhana dengan
menggunakan kosakata yang mudah dan sudah dipelajari sejak perkuliahan di tingkat 1
(satu) pada level 4 nouryoku shiken, namun pendengar terkecoh oleh digunakannya

berbagai kosakata yang menyatakan beberapa macam kondisi ketika seseorang merasa



tidak enak badan yang dibaur dalam suatu percakapan, sehingga sangat memerlukan
konsentrasi tinggi untuk dapat memahaminya. Kesulitan dimungkinkan juga disebabkan
oleh pilihan jawaban yang mencampuradukan berbagai kondisi badan seseorang dengan

menggunakan kosakata yang disebutkan dalam wacana tersebut di atas.

Soal nomor 4:

N&E: FOAPERBCTHEORIALFTFELTHET, HHOZFEITWD, &
ZTITONASZ LT £ LD,

M: HLHL, IRTTR, SBRITNVSES L WET A,

F: TAEFA, EANTSHNTTBY £7, MM EL X 9D

M: 2Z2, IAOSHETTR, 9RENS THTITHIXT TLER, TENLD
DE LT, SRENDLEIEBITTITO 2 &IV E LT,

FoolZw, Tk, B bSmITbEborzb ) Z LTI,

M: T, IALKEBBEWLET, TR TIEL, KILWTZLET,

P ZOALTIEEN,

FHOSHEITND, EZTITOND T &I E L7hy

1. 8 G L TIThivE T,

. BERPENLEBIT TITONE T,

N

3. 9D L TiThiIvE T,
9 E B HEFT TIThiILE T,

&

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor 2 (8 Ff:7> 5 ST TITh L £ 9)
Percakapan ini meskipun penggunaan kosakatanya sederhana, namun alur

percakapannya sudah lebih kompleks, selain itu soal ini memiliki dua buah materi



pertanyaan yakni V-2 (itsu ‘kapan’) dan & Z (doko ‘dimana’) yang harus dijawab
sekaligus, sehingga memerlukan konsentrasi yang tinggi untuk dapat memahaminya.
Soal ini pun dapat membingungkan jika pendengar tidak memahami bahasa ragam
hormat yang digunakan dalam wacana percakapan ini. Selain itu berdasarkan
pengamatan peneliti, kecenderungan mahasiswa tingkat Il menggunakan pola ~ Z & (Z
72V F£ L7z dalam percakapan sehari-hari sangat rendah, dengan demikian hanya 24

orang responden dari 78 orang yang menjawab dengan benar.

Soal nomor 5:

1F: BOANELKDOADPFELTHET, BONTaE—EEHELET2?
M: iR, Zoabt—MIBEHETHIZLALNTL X 90,

F: 2o, REBICHET A AMIEE T30 AT E, T i 10K£< ar—
LTBNTIND?

M: 200 F LT,

BONFTAEC—ZABHELET N2

1. 10 KT,

2. 20T,

. 30 KT,

40 T,

w

&

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor 4 (40 #C")
Pernyataan Z#1J ¥ 10 #Z < (sore yori 10 mai ooku ‘perbanyak 10 lembar dari itu’)
merupakan pernyataan yang diprediksi kurang dipahami maknanya oleh siswa, sehingga

hanya 22 orang responden yang menjawab benar. Kata J ¥ (yori) yang digunakan pada



percakapan tersebut sama maknanya dengan kata 7> (kara) berarti ‘dari’, namun
pada umumnya siswa lebih banyak menggunakan kata 7> untuk makna ‘dari’

tersebut, sehingga kata J ¥ jarang digunakan selain untuk pola kalimat tertentu.

Soal nomor 6:

5&: FOANELKDABPHEZTIZOWTHELTOVET, AT OHEHICH
WTEIEoTHNET D,

M: X, BRETOWEE, To722H5°?

F@ 9 A, BICERTFITo72 28055, ZAHOANBE LWL, b Ly
T BEEIANR

M: BEIFRER 2B bR SNz L, i, TI<RL T, tholERIC
AT 271X D DI,

F:Fo oA, £o1

TANFZOWEFIZONTE Y BoTHET N,

1. BOANTHWEESTHET,

2. TONFNWEBSTHNET,

3. BOANBLZDOANBEWNEESTHNET,

4. FOANLITDONL XL R EBoTHET,

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor 4 (BOANH LD NS X< & BT

WET)

Pada umumnya untuk menyatakan suatu pertimbangan yang berkonotasi negatif atas

suatu hal, orang Jepang pada awalnya menyatakan hal-hal yang baik-baik dan positif,



sehingga pendengar yang tidak menyimak hingga percakapan tersebut berakhir akan
terkecoh dan akan segera menyimpulkan bahwa respon/tanggapan dari pembicara
seluruhnya adalah positif/baik. Namun, biasanya jika di akhir pernyataannya
dikemukakan kata-kata yang bermakna pertentangan seperti pada penggunaan kata
~ B, ~L»L, ~iFE, ~IFnEL dan lain-lain berarti pernyataan tersebut
berkonotasi negatif. Tetapi dalam soal ini selain model pernyataan seperti disebutkan di
atas, juga dikemukakan hal-hal yang berkaitan dengan saran atau petunjuk, sehingga
dengan demikian jika pendengar hanya menyimak pernyataan terakhir berupa saran
tersebut saja sudah dapat menjawab dengan tepat, dan dapat mengabaikan

pernyataan-pernyataan yang lain yang dikemukakan sebelumnya.

Soal nomor 7:

10F: ZOAETOAPFELTHWET, BONTELZ LD I ITHERITH
X720 £ AD

Fo A S A, ThBRBETT L, —H3E BFORIZKATIIES N,

M: 7220 E LT, DO, Dl UITHEIEHREZEXR2WnWeEbHLATTN, £
DEZE2ETHNNTY D,

Fo 3T EbAE—H3EMRERTNT, 60 FEALL, JRbEHA L AN
TLlZE Vi,

M: 3, D E LT,

FEDONTHEEED LD ITHERT TR FHEAD,

1. —H 2[ERBFEORNIKAET,

2. —H2EEHEDORIZHKAETS,

3. —H3EEHEDOHANIMAET,



4., —H 3EBFEORIZIRAET,

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor 4 (—H 3 [EI&FEDZ KA F F)

Pernyataan yang dapat mengecoh soal ini adalah pertanyaan =™ & Z (X 2[FITH UL
< T yang tidak dijawab dengan langsung melainkan dengan
pernyataan-pernyataan berupa penjelasan dan himbauan agar melaksakan apa yang telah
dikemukakan oleh pembicara sebelumnya. Menilik kosakata yang digunakan dalam
wacana percakapan ini merupakan kosakata yang telah dipelajari dan bukan merupakan
kosakata yang asing bagi siswa pada level ini, namun yang menjawab dengan benar soal

ini hanya 22 dari 78 responden.

Soal nomor 8:

7H: KOABFELTVET, WAKS72H6E 9 LETI

F: 2T, A0 HBICHI LT ZEW, b T2, 3RRERICAR O
A AIZEE - TS ZE W, 3T L, Th, b LWAK-7ZH 30 55<
H£FEzHZLICLET, T n, KFEOAD O L7/ T, »OEMEORIIC
HEESTLEE, DWNTT I,

MRRFESTZH E S LET D,

1. 3WFC, AROAY OICHEFEY £7,

2. 3WPIT, FAINEEDORNIZEE Y £,

. 3EFIC, REDOAY HIZEED £,

4. W, KINEEORNIEE D £,

w

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor 4 (3 FFlZ, EMFEEDORTNIZEE D £9)

Hal yang menyebabkan soal ini sulit dan hanya 18 responden yang dapat menjawab



dengan benar adalah, soal ini bukan merupakan percakapan antara 2 orang yang
bercakap-cakap melainkan adalah suatu pernyataan yang berupa pemberitahuan atau
pengumuman tentang suatu kegiatan yang akan dilaksanakan. Dalam pemberitahuan itu
disebutkan tentang hal-hal yang harus dilakukan dengan suatu kekecualian, dan
kekecualian itulah yang merupakan inti informasi yang menjadi jawaban dari soal ini.
Pernyataan yang dikemukakan dengan cepat dan terdapat kosakata yang tidak familiar
seperti kata Z£07E merupakan kendala untuk dapat dengan mudah memahami wacana

percakapan ini.

Soal nomor 9:

2% BONELDANZEOF T, BEHETHLTWET, ROANFZORT
<O A& L2RTHIERD EHEAD,

M: HLbHL, IHHAZTE. ..,

F: b, iR

M: EOHLO EIZH W/ — 5D 2

F: HFW/—RFTIo ... Wz, HY EEADN,

M: B, oD, ab—=RITEWCEEL, BEWiFE, av—=l9T7- T,
J—h, BLENEIPRTETIND?

Frooi3vy,

M: T, &o7ch, FTREEITH > TE TSN,

Fiooidxw, 200 L7,

M: b LZRDoTeDH, REEICEFLTIND 22N TH,
TDONFTZDHT S iz LTz 80y,

1. ab—=7T, /—hrEHLET,



2. abE—=|Z, /= bhEFoTITE £,

3. ZE=ET, /—hFERLET,
4. ZEEEIC, EHiFE LET,

Jawaban yang benar adalah : pilihannomor 1 (2 &°—=T, /— M2 L £7)

Wacana percakapan soal ini tidak sulit karena menggunakan kosakata yang mudah dan
familiar karena sering digunakan dalam percakapan-percakapan sehari-hari di kelas.
Kesulitan dalam soal ini adalah di antaranya banyak menggunakan f#iBhEhEE (verba
bantu) seperti . CT& T< 5, FoTE TS, EiFEFLTIND, FfoT
1T= ¥ 7 yang terdiri atas dua atau tiga buah verba yang dirangkai dalam sebuah frase.
Kesulitan yang lain disebabkan oleh percakapan yang cukup panjang dengan berbagai
makna persyaratan dan kondisi sehingga mengakibatkan kebingungan dan dapat
membuyarkan konsentrasi. Selain itu diprediksi mahasiswa lengah atau tidak fokus pada

pertanyaan sehingga bingung untuk memilih jawabannya.

Soal nomor 10:

9F: BHIALIOTRELTVWET, BOTIELES LTH L LOBIERA
BARZNOTT D,

FFbb, E5L7D? HbFEVEITVRNDIA,

M: DA...,

F: BN THREVD?

M: iE S K, RO,

F: Th, A LLLENTRVWDE, 2, KEFELESTZTLED 2 BTk

o7 ?



M: 99A, HBOR, EoX—FEOFTEET 212 SABRZATR,
F: 2T, BRABTVHTNRnoi,

BOFILE S LTH L LBEERZ 720D T D,

1. BRIPDPIRNNG T,

N

BRVDZSEHERTZ 06 T,
BN H WS T,

w

&

BEAEREZ)NHTT,

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor 4 (B3 1% &7 5 TY)

Hal yang sering membuat mahasiswa terkecoh dan keliru adalah penggunaan kata L 7>
yang diikuti oleh verba dalam bentuk negatif yang bermakna ‘hanya’ yang kerap
tertukar dengan kata 72(F yang diikuti oleh verba dalam bentuk positif yang juga
bermakna ‘hanya’. Pertanyaan dalam soal ini menggunakan kata L 7>, sehingga

diprediksi keliru dalam memaknai pertanyaan soal ini.

Soal nomor 11:

3F: FBOANLLDANFELTWET, ELVDIZENTT D,
M: OALEABTNTAPELZZ S T,

Fi Wz, OALSALRRSTRIATT X,

M: &, €5 TED, ROTFBH LTI,

A N S

M: &, THTTh, L<HMoTWETI,

F:' RR. 2o T, MERBABWNITEZE LN,
ELWDIZENTT D,



1. OASANFITHREZ LE L,

2. OALSANRICTNRELE LK,

3. VALSADBRIANFIZTNELE LT,
4. OALSAVDOBRIANBRIZTNZ LE L,

Jawaban yang benar adalah : pilihan nomor 3 (OA L SADBE I AN FIZTN%E L
Ex L)

Wacana percakapan dalam soal ini diketahui sebagai yang tersulit, hal ini dapat
dicermati dari jumlah responden yang menjawab benar, yakni hanya 4 dari 78
responden. Kosakata maupun pola kalimat yang digunakan dalam soal ini telah
dipelajari dalam ruang lingkup materi pembelajaran di tingkat dua ini, sehingga
ketidaktahuan berkaitan dengan kosakata maupun ketidakpahaman berkaitan dengan
pola kalimat kurang dapat diterima. Hal yang diprediksi menjadi penyebab
ketidakmampuan mahasiswa dalam memahami wacana percakapan ini adalah,
mahasiswa terjebak pada pernyataan awal yang mengemukakan bahwa ONA L & A3
A TARBE L7=% 9 Td 4 ‘katanya Pa Hiroshi diopname karena mengalami
luka-luka’, dan pernyataan akhir yang mengemukakan bahwa % %, 72> T, FEHF
FIEEWDZATE E LB ‘ya, (saya) kan sudah menengok (dia) kemarin’, serta
mengabaikan pernyataan-pernyataan penting yang ada di tengah wacana percakapan

tersebut
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